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ABSTRAK 

Ermi Dasmianti.2011/1101750: Peranan Gapoktan Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Petani (Studi Di Nagari 
Persiapan Sitombol Padang Gelugur  
Kabupaten Pasaman) 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih banyak terdapat petani yang 

miskin. Hal ini disebabkan karena belum terlaksananya peranan gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang 
Gelugur. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan bagaimana pelaksanaan 
peranan gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan petani serta 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi gapoktan dalam meningkatkan 
kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan 
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jenis data terdiri dari data 
primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi. Teknik analisis data 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 
belum terlaksana dengan baik. Peranan gapoktan dilaksanakan dengan kegiatan 
berikut: (1)pemenuhan permodalan pertanian, dan (2)pemasaran produk pertanian. 
Kendala yang dihadapi gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan petani di 
Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur yaitu kurangnya sumber daya 
manusia, aliran dana yang tidak lancar dan kurangnya pembinaan dari pemerintah. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan gapoktan dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani belum terlaksanakan dengan baik. Bagi 
penyuluh dan gapoktan diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan dan 
kinerjanya, bagi petani diharapkan lebih meningkatkan partisipasinya dalam 
gapoktan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Gabungan Kelompoktani yang selanjutnya disebut gapoktan adalah 

kumpulan beberapa kelompoktani yang bergabung dan bekerjasama untuk 

meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. Kebijakan mengenai 

gapoktan ini diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

82/Permentan/Ot.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompoktani  

dan Gabungan Kelompoktani. 

Menurut Syahyuti (2007: 22), Pengembangan gapoktan 

dilatarbelakangi oleh kenyataan kelemahan aksesibilitas petani terhadap 

berbagai kelembagaan layanan usaha, misalnya lemah terhadap lembaga 

keuangan, terhadap lembaga pemasaran, terhadap lembaga penyedia sarana 

produksi pertanian serta terhadap sumber informasi. 

Menurut Departemen pertanian dalam Syahyuti (2007) adapun tujuan 

utama pembentukan dan penguatan gapoktan adalah untuk memperkuat 

kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan pemerintah kepada petani 

akan terfokus dengan sasaran yang jelas. 

Gabungan kelompoktani berfungsi untuk memfasilitasi kegiatan-

kegiatan usaha bersama mulai dari sektor hulu sampai hilir secara komersial 

dan berorientasi pasar. Pada tahap pengembangannya gapoktan tersebut dapat 

memberikan pelayanan informasi, teknologi dan permodalan kepada anggota 

kelompoknya serta menjalin kerjasama dengan pihak lain. Diharapkan 

penggabungan kelompok tani dalam gapoktan akan menjadikan kelembagaan 
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petani yang kuat dan mandiri serta berdaya saing (Peraturan menteri 

pertanian, 2013). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

82/Permentan/Ot.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompoktani  

dan Gabungan Kelompoktani, gapoktan sebagai suatu lembaga sosial 

ekonomi petani memiliki peran penting dalam peningkatan produksi serta 

kesejahteraan hidup petani. Gapoktan diharapkan berperan untuk fungsi-

fungsi pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan sarana produksi, 

pemasaran produk pertanian, dan termasuk menyediakan berbagai informasi 

yang dibutuhkan petani. 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu daerah sektor pertanian 

yang paling besar di Indonesia. Khususnya di Nagari Persiapan Sitombol 

Padang Gelugur Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman. Pada 

umumnya, sumber penghasilan masyarakat didaerah ini adalah dari hasil 

pertanian. Berikut jenis pekerjaan atau mata pencaharian masyarakat di 

Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur yaitu : 
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Tabel 1 
Mata Pencaharian Penduduk Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 

Tahun 2015  
No.  Jenis pekerjaan atau mata 

pencaharian 

Jumlah 

(orang) 

1 PNS/TNI/Polri  80 

2 Wiraswasta/pedagang 63 

3 Petani 2817 

4 Tukang/kuli bangunan 55 

5 Buruh Tani 300 

6 Pensiunan 15 

7 Peternak 58 

8 Jasa 15 

9 Tidak bekerja/pengangguran 95 

Sumber: Buku Monografi  Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur Tahun 2015 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 20 

Mei 2015 di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur, kondisi kemiskinan 

petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur cukup memprihatinkan. 

Kehidupan masyarakat petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 

ini masih jauh dari kesejahteraan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

ukuran kemiskinan didasarkan pada jumlah kalori yang dimakan seseorang, 

yaitu 2.100 kalori yang terdiri dari karbohidrat berfungsi menyediakan energi 

yang berasal dari jenis padi-padian dan umbi-umbian, lemak fungsinya 

menyediakan energi dapat diperoleh dari daging, ikan, mentega, susu dan 

keju, protein digunakan untuk pertumbuhan dan pengganti sel yang rusak 
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dapat diperoleh dari daging, ikan, roti, susu, telur dan sayuran dan vitamin 

fungsinya mengatur proses-proses dalam tubuh dapat diperoleh dari sayur-

sayuran dan buah-buahan. 

Sedangkan standar kesejahteraan menurut Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional Keluarga miskin adalah keluarga pra sejahtera karena 

alasan ekonomi tidak dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang 

meliputi, pangan yaitu makan tiga kali sehari dan mengkonsumsi makanan 

empat sehat lima sempurna secara rutin, sandang yaitu memiliki pakaian 

yang berbeda untuk setiap kali kegiatan dan papan. 

Namun, masyarakat petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang 

Gelugur belum dapat mencapai ketiga indikator kesejahteraan tersebut, 

karena untuk memenuhi kebutuhan pangan petani harus menjual hasil 

panennya dan hanya mengkonsumsi beras bulog untuk dimakan yang 

harganya lebih murah, namun sebenarnya kualitas beras bulog ini sangat 

tidak baik untuk dikonsumsi. Sedangkan untuk kebutuhan papan, masyarakat 

petani  di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur ini masih banyak 

rumahnya yang belum permanen atau terbuat dari papan. 

Berdasarkan data awal yang peneliti dapatkan  dari Kantor Wali 

Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur Kecamatan Padang Gelugur 

Kabupaten Pasaman jumlah penduduk yang tergolong miskin menurut 

standar Badan Pusat Statistik (BPS) adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Miskin di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 

Kecamatan Padang Gelugur Tahun 2015 
Jumlah 

penduduk 
Jumlah Kepala 
Keluarga (KK) 

Jumlah KK 
Miskin 

4.135 Jiwa 915 KK 216 KK 
Sumber: Buku Monografi  Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur Tahun 2015 

Dalam bidang pendidikan masyarakat Nagari Persiapan Sitombol 

Padang Gelugur tergolong rendah. Karena pada umumnya banyak diantara 

masyarakat yang hanya mengecap bangku pendidikan hanya sampai tingkat 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Sedangkan yang mengecap pendidikan sampai 

bangku sarjana hanyalah sebagian kecil saja. Berikut tingkat pendidikan 

masyarakat di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur : 

Tabel 3 
Tingkat pendidikan Penduduk Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 

Tahun 2015 
No. Tingkat pendidikan Jumlah 

(Orang) 
1. Sekolah Dasar (SD) 1.132 
2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 983 
3. Sekolah Menengah Atas (SMA) 1.154 
4. Sarjana 57 

Sumber: Buku Monografi  Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur Tahun 2015 

Masyarakat petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 

Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman ini tergabung dalam 

Gabungan Kelompoktani yaitu Gapoktan Selamat Mandiri yang perlu 

ditingkatkan kesejahteraan hidupnya. Gapoktan di Nagari Persiapan Sitombol 

Padang Gelugur ini telah berjalan sejak tahun 2007 hingga sampai saat ini. 

Melalui gapoktan ini petani diberikan bimbingan dan penyuluhan tentang 

pertanian, petani diberikan modal untuk usaha tani, petani difasilitasi dengan 
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sarana dan prasarana pertanian serta melakukan pemasaran hasil usaha 

pertanian. Gabungan kelompok tani ini terdiri dari beberapa kelompok tani. 

Kelompok tani tersebut dibentuk atas dasar, pertama saling mengenal, akrab 

dan saling percaya di antara sesama anggota, kedua mempunyai pandangan 

dan kepentingan serta tujuan yang sama dalam berusaha tani, dan yang ketiga 

memiliki kesamaan dalam tradisi dan/atau pemukiman, hamparan usaha, jenis 

usaha, status ekonomi dan sosial, budaya/kultur, adat istiadat, bahasa serta 

ekologi.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT Balai Penyuluhan Tapus 

Tahun 2014, terdapat tiga kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan 

Selamat Mandiri, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4 
Kelompok tani yang tergabung dalam Gapoktan Selamat Mandiri Tahun 

2015 
No.  Nama kelompok 

tani 
Jumlah 
anggota 

Tahun 
berdiri 

1. Harapan Kami 35 1998 
2. Tunas Baru 27 1998 
3. Harapan Baru 26 1998 

Sumber:  Buku Programa penyuluhan pertanian Nagari Persiapan Sitombol Tahun 2015 

Dalam pelaksanaan Gapoktan di Nagari Persiapan Sitombol 

Kecamatan Padang Gelugur dibimbing oleh PPL (Penyuluh Pertanian 

Lapangan) untuk memberikan penyuluhan sesuai dengan kegiatan gapoktan 

itu sendiri. Sebagai suatu lembaga sosial ekonomi petani, gapoktan memiliki 

peranan penting dalam peningkatan produksi serta kesejahteraan hidup petani. 

Diharapkan, melalui gapoktan ini masyarakat petani dapat lebih berdaya 
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dalam segi hasil panen maupun finansial serta kesejahteraan hidupnya dapat 

meningkat. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 20 

Mei 2015 di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur, peranan gapoktan 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani belum dirasakan oleh masyarakat 

petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur. Karena masih banyak 

terdapat petani yang miskin atau masih jauh dari kesejahteraan. Hal ini 

disebabkan karena belum optimalnya pelaksanaan peranan gapoktan tersebut. 

Selanjutnya, berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada 

tanggal 22 Mei 2015 dengan bapak Muliyadi seorang petani anggota 

Gapoktan Selamat Mandiri, beliau menjelaskan bahwa : 

“Gapoktan ini belum berperan dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat petani di Nagari Persiapan Sitombol 
Padang Gelugur. Karena kehidupan masyarakat petani di 
Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur ini belum 
sejahtera. Untuk memenuhi kebetuhan hidup sehari-hari saja 
masyarakat petani masih merasa kesulitan dan harus 
melakukan pekerjaan sampingan”. 
 
Menurut bapak Jendrison Hasan selaku wali Nagari Persiapan 

Sitombol Padang Gelugur serta Ketua Gapoktan Selamat Mandiri (22 Mei 

2015) beliau menjelaskan bahwa : 

“Pelaksanaan peranan gapoktan ini belum berjalan maksimal, 
hal ini dikarenakan kurangnya partisipasi dari masyarakat 
dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam 
gapoktan yang disebabkan belum adanya kesiapan dari diri 
masyarakat itu sendiri dalam pengelolaan gapoktan ini”. 
 
Selanjutnya, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 

22 Mei 2015, bahwa peranan gapoktan belum terlihat dalam meningkatkan 
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kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur. Peranan 

gapoktan dilaksanankan dengan melakukan pemenuhan modal pertanian, 

pemenuhan sarana produksi, pemasaran produk pertanian, dan menyediakan 

informasi pertanaian. Dari keempat peranan ini yang sudah terlaksana dengan 

baik adalah peranan gapoktan dalam pemenuhan sarana poduksi. Gapoktan 

Selamat Mandiri telah menyediakan sarana produksi untuk anggotanya. 

Dengan disediakannya sarana produksi ini sangat membantu petani  dalam 

melakukan usaha taninya. Petani lebih mudah dalam mengolah lahan 

pertaniannya, sehingga petani tidak perlu mengeluarkan biaya yang besar lagi 

untuk menyewa sarana produksi pertanian. 

Selanjutnya menurut bapak Imran selaku Penyuluh Pertanian di 

Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur yang peneliti wawancarai pada 

tanggal 22 Mei 2015, ia menjelaskan bahwa : 

“Ada tiga peranan gapoktan yang belum terlaksana dengan 
baik. Yang pertama yaitu peranan gapoktan dalam pemenuhan 
permodalan pertanian. Gapoktan memberikan pinjaman modal 
yang berasal dari PUAP kepada petani anggotanya, namun 
banyak petani yang menunggak dalam pembayaran kredit 
pinjaman tersebut. Hal ini menyebabkan petani yang lain tidak 
bisa mendapatkan pinjaman modal tersebut. Sehingga, 
pemenuhan permodalan pertanian ini tidak bisa dilakukan 
secara merata dan berkelanjutan karena modal yang sudah 
dipinjamkan tidak dibayar kembali oleh petani. Kedua, 
peranan gapoktan yang belum terlaksanan dengan baik yaitu 
dalam pemasaran produk pertanian, gapoktan melakukan 
pemasaran produk pertanian agar petani dapat berdaya dari 
segi harga. Namun, hanya sedikit petani yang menjual produk 
pertaniannya melalui gapoktan. Hal ini dikarenakan, jika 
menjual produk pertanian melalui gapoktan akan 
membutuhkan waktu yang lama sehingga petani tidak bisa 
langsung mendapatkan uang dari hasil penjualan produk 
pertaniannya. Sedangkan petani membutuhkan uang secepat 
mungkin untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga 
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sebagian besar petani lebih memilih menjual hasil usaha 
taninya kepada tengkulak. Karena dengan menjual ke 
tengkulak petani bisa mendapatkan uangnya langsung. Dan 
yang ketiga, peranan gapoktan yang belum terlaksana dengan 
baik adalah dalam menyediakan informasi pertanian, gapoktan 
mengadakan pertemuan rutin dalam sebulan sekali. Melalui 
pertemuan ini petani diberikan bimbingan dan penyuluhan 
mengenai pertanian. Namun hanya sedikit petani yang 
mengikuti pertemuan tersebut, sebagian besar petani tidak 
mengikuti pertemuan kelompok tersebut. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar petani  hanya mementingkan urusan dan 
kepentingannya sendiri”. 
 
Dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peniliti 

mengambil penelitian dengan judul “PERANAN GAPOKTAN DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PETANI (Studi Di Nagari 

Persiapan Sitombol Padang Gelugur  Kabupaten Pasaman)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Peranan gapoktan dalam pemenuhan permodalan pertanian guna 

membantu petani belum terlaksana dengan baik. 

2. Peranan gapoktan untuk membantu petani dalam pemasaran produk 

pertanian belum terlaksana dengan baik. 

3. Peranan gapoktan dalam menyediakan informasi pertanian bagi petani juga 

belum terlaksana dengan baik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, tidak 

seluruhnya dikaji dalam penelitian ini. Mengingat adanya keterbatasan waktu, 

kemampuan dan dana. Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian 
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ini dibatasi pada pelaksanan peranan gapoktan dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani dalam pemenuhan permodalan pertanian dan pemasaran 

produk pertanian di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur Kabupaten 

Pasaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan peranan gapoktan dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur ? 

2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi gapoktan dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang gelugur ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan peranan gapoktan dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang 

gelugur. 

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi gapoktan dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan tentang suatu kebijakan. 

b. Sebagai tambahan referensi dan rujukan bagi pembaca  
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2. Secara praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah baik pusat maupun daerah 

agar dapat merencanakan dan menetapkan kebijakan yang lebih baik 

dimasa yang akan datang. 

b. Bagi masyarakat, Memberi informasi kepada masyarakat atas segala 

hasil yang penulis dapatkan berkenan dengan pengelolaan gapoktan di 

Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur Kecamatan Padang 

Gelugur Kabupaten Pasaman. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan peranan gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

di Nagari Persiapan Sitombol Padang Gelugur 

Gapoktan sebagai lembaga sosial ekonomi tidak hanya berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani anggotanya, namun pada gilirannya 

juga akan menyebabkan berkembangnya sistem agribisnis suatu atau 

beberapa komoditas. 

Peranan gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan petani di Nagari 

Persiapan Sitombol Padang Gelugur belum terlaksana secara optimal. 

Peranan gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan petani di Nagari 

Persiapan Sitombol Padang Gelugur ini dilaksanakan dengan kegiatan-

kegiatam seperti berikut ini: 

a) Pemenuhan permodalan pertanian, Petani yang tergabung dalam 

gapoktan Selamat Mandiri di Nagari Persiapan Sitombol Padang 

Gelugur ini melakukan kegiatan iuran simpan-pinjam. Namun, kegiatan 

iuran simpan-pinjam ini tidak lagi berjalan lancar karena kelalaian 

petani dalam membayar pinjamannya. Petani melalaui gapoktan juga 

mendapatkan bantuan pinjaman modal yang diberikan pemerintah yang 

bersumber dari dana PUAP. Namun sebagian besar petani tidak 

membayar kembali pinjaman tersebut ke gapoktan. 
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b) Pemasaran produk pertanian, pemasaran produk pertanian juga 

dilakukan oleh gapoktan guna untuk memasarkan hasil usaha tani 

dengan harga yang tinggi dan layak bagi petani. Namun, sebagian besar 

petani tidak menjual produk pertaniannya melalui gapoktan. Karena 

menurut petani dengan menjual hasil panen melalui gapoktan akan 

membutuhkan waktu yang lama. 

2. Kendala-kendala dalam pelaksanaan gapoktan di Nagari Persiapan 

Sitombol Padang Gelugur adalah sebagai berikut: 

a) Kurangnya sumber daya penyuluh dan petani 

Pendidikan yang dimiliki oleh petani anggota gapoktan di Nagari 

Persiapan Padang Gelugur pada umumnya rendah. Rendahnya tingkat 

pendidikan yang dimiliki petani menyebabkan kurangnya pengetahuan 

petani dalam berorganisasi. Hal tersebut menyebabkan perkembangan 

organisasi gapoktan menjadi lamban. Selain itu, pengetahuan dan 

sumber daya penyuluh juga terbatas. 

b) Aliran dana yang tidak lancar 

Dalam melaksanakan perananya meningkatkan kesejahteraan petani, 

gapoktan mengalami kendala dari segi permodalan. Pinjaman modal 

yang diberikan kepada petani tidak dikembalikan tepat waktu oleh 

petani. Sehingga menyebabkan pengaliran dana tersebut tidak lancar. 

c) Kurangnya pembinaan dari pemerintah  

Petugas penyuluh pertanian tidak selalu hadir dalam mengikuti kegiatan 

pertemuan bulanan dan melakukan pembinaan terhadap anggota 
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gapoktan. Kurangnya pembinaan ini mengakibatkan kerugian bagi 

anggota gapoktan karena tidak selalu mendapatkan iformasi terbaru 

yang dapat mendorong kemajuan bagi anggota gapoktan. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran 

yang perlu untuk dipertimbangkan untuk dapat meningkatkan peranan 

gapoktan dalam meningkatkan kesejahteraan petani di Nagari Persiapan 

Sitombol Padang Gelugur adalah: 

1. Bagi Penyuluh dan Pengurus gapoktan 
 

Bagi penyuluh dan pengurus gapoktan hendaknya dapat 

mengontrol anggotanya yang meminjam modal ke gapoktan agar 

penggunaan modal tersebut tepat guna dan agar tidak ada lagi yang 

menunggak dalam mengembalikan pinjamannya. Pengurus gapoktan 

sebagai penggerak organisasi hendaknya memudahkan petani dalam 

memasarkan produk pertaniannya, tanpa harus memerlukan waktu yang 

lama. Sehingga petani lebih memilih menjual padinya melalui gapoktan. 

Bagi penyuluh sebagai pembimbing petani dalam melaksanakan gapoktan 

hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan dan wawasannya agar dapat 

memberikan pengetahuan dan informasi yang bemanfaat bagi petani agar 

dapat meningkatkan kualitas petani dan kesjahteraan petani. 

2. Bagi Petani 
 

Bagi petani diharapkan dapat menggunakan modal yang 

dipinjamkan gapoktan secara tepat guna dan tidak menunggak dalam 
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mengembalikan pinjaman. Petani hendaknya dapat memasarkan hasil 

taninya melalui gapoktan, agar dapat meningkatkan harga penjualan dan 

meningkatkan kesejahteraan petani.  
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